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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku berjudul "Model-

Model Pembelajaran Matematika" ini dapat hadir di tangan para 

pembaca. Buku ini merupakan hasil kolaborasi para akademisi 

dan praktisi pendidikan matematika yang memiliki kepedulian 

tinggi terhadap kualitas pembelajaran di ruang kelas, khususnya 

dalam konteks transformasi pendidikan abad ke-21. 

Perubahan paradigma pembelajaran menuntut inovasi 

yang berkelanjutan dalam pendekatan, strategi, dan model yang 

diterapkan oleh pendidik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk 

memberikan referensi komprehensif tentang berbagai model 

pembelajaran matematika yang tidak hanya teoritis, tetapi juga 

aplikatif dan kontekstual. Pembahasan dalam buku ini mencakup 

model-model konvensional, konstruktivistik, hingga pendekatan 

berbasis teknologi dan kecerdasan buatan, yang kini mulai 

mewarnai proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. 

Harapan kami, buku ini dapat menjadi panduan bagi para 

guru, dosen, mahasiswa pendidikan, peneliti, dan pemangku 

kepentingan pendidikan lainnya dalam merancang pembelajaran 

matematika yang efektif, adaptif, dan bermakna. Setiap bab 

disusun dengan mengacu pada landasan ilmiah terkini serta 

dilengkapi dengan contoh penerapan yang relevan dengan situasi 

nyata di lapangan. 

Kami menyadari bahwa masih banyak ruang untuk 

penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan demi peningkatan mutu edisi 

berikutnya. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi 

positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 
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Indonesia dan menjadi inspirasi dalam menciptakan proses 

belajar yang transformatif dan memberdayakan peserta didik. 

 

Cirebon, Juli 2025 

Penulis 
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BAB I 
HAKIKAT MODEL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA 

Oleh: Abas Hidayat 

  

A. Konsep Dasar Model Pembelajaran 

Matematika 

Hakikat model pembelajaran dalam pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran matematika, merujuk pada suatu kerangka 

konseptual dan operasional yang dirancang secara sistematis 

untuk mengarahkan proses belajar-mengajar. Model 

pembelajaran bukanlah sekadar metode atau teknik mengajar, 

melainkan mencakup seperangkat komponen terintegrasi yang 

meliputi landasan teori belajar, prinsip-prinsip pedagogis, strategi 

penyampaian materi, peran guru dan siswa, serta prosedur 

evaluasi yang selaras dengan tujuan pembelajaran. Dalam 

konteks matematika, menurut Rosmala (2021) dan Cotič et al. 

(2024) model pembelajaran berfungsi sebagai panduan dalam 

merancang interaksi edukatif yang mampu memfasilitasi siswa 

untuk memahami konsep-konsep abstrak, membangun 

penalaran logis, dan mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah secara sistematis. 

Model pembelajaran matematika memiliki karakteristik 

yang membedakannya dari metode atau teknik pembelajaran 

biasa. Salah satu cirinya adalah bersifat sistematis dan terstruktur, 

di mana proses pembelajaran diorganisasi dalam sintaks atau 

tahapan yang jelas, mulai dari penggalian masalah hingga refleksi 

dan evaluasi (Lesh & Doerr, 2003). Selain itu, model 

pembelajaran bersifat fleksibel dan adaptif, sehingga dapat 

disesuaikan dengan konteks peserta didik, materi pelajaran, serta 

lingkungan belajar (Munaji et al., 2025). Selain itu juga memiliki 
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_________________________________________________ 

BAB IX 
MODEL PEMBELAJARAN BRAIN- BASED 

LEARNING 
Oleh: Azi Nugraha 

 

A. Pengertian Model Brain-Based Learning 

(BBL) 

Potensi setiap otak manusia sama. Otak setiap orang 

memiliki kapasitas yang berbeda-beda, tergantung pada 

bagaimana mereka mencapai potensi penuhnya. Berkat penelitian 

pembelajaran, kini kita tahu bahwa pembelajaran berbasis otak 

adalah gaya belajar yang dapat memaksimalkan potensi otak. 

Salah satu cara untuk memahami model Brain-Based 

Learning (BBL) adalah sebagai paradigma pembelajaran yang 

didasarkan pada kemampuan otak. Jensen (2008) mengklaim 

bahwa model ini konsisten dengan cara kerja otak, yang secara 

alami cenderung belajar. Caine & Caine (1994) menegaskan 

bahwa pembelajaran berbasis otak didasarkan pada anatomi dan 

fisiologi otak. Pembelajaran akan berlangsung selama tidak ada 

hambatan terhadap fungsi normal otak. Strategi pengajaran, 

kurikulum, dan kurikulum yang didasarkan pada temuan ilmiah 

terkini tentang bagaimana otak belajar—termasuk 

perkembangan kognitif—dan bagaimana anak-anak belajar 

secara berbeda saat mereka tumbuh secara sosial, emosional, dan 

kognitif disebut sebagai pembelajaran berbasis otak (Sousa, 

2011).  

Berdasarkan kedua definisi ini, pembelajaran berbasis otak 

dapat didefinisikan sebagai metode pengajaran yang melengkapi 

fungsi alami otak, sehingga meningkatkan fungsi otak yang 

optimal. 
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B. Sejarah Brain-Based Learning 

Asal usul pendidikan berbasis otak. Muncul generasi baru 

sastra pada tahun 1970-an. Kata "pikiran" tiba-tiba digantikan 

oleh kata "otak" dalam buku teks yang banyak digunakan. 

"Menggambar dengan Otak Kanan" karya Betty Edwards (1979) 

dan "Menggunakan Kedua Sisi Otak" karya Tony Buzan (1974) 

keduanya meraih sukses besar. Seiring kita mempelajari lebih 

lanjut tentang otak dan hubungannya dengan pendidikan pada 

tahun 1980-an, istilah "otak" akhirnya menjadi bidang yang sama 

sekali baru. Disiplin baru ini didorong oleh neurobiologi dan 

ilmu kognitif, yang mengembangkan biomarker, pengobatan, dan 

teknologi. Menyelidiki cara kerja dan struktur otak merupakan 

tujuan dari ketiganya. Paradigma baru menghubungkan metode 

pengajaran konvensional dengan aktivitas otak pada tahun 1983. 

Leslie Hart (1983), dalam buku terlarisnya "Human Brain and 

Human Learning," menyatakan bahwa ancaman di kelas dapat 

merusak kemampuan kognitif, dengan mengatakan, "Jika kita 

mengabaikan cara kerja otak siswa, kita akan menghambat 

keberhasilan mereka" (Jensem, 2008). Pada tahun 1990-an, ada 

lusinan subbidang yang menarik dalam ilmu saraf. Dalam buku-

buku tentang pembelajaran dan teori otak, pembaca menemukan 

bahwa imunologi, fisika, genetika, emosi, dan farmakologi 

semuanya saling terkait. Pendidikan berbasis otak telah menjadi 

subjek dari banyak publikasi yang diterbitkan oleh ahli biokimia, 

ilmuwan kognitif, ahli saraf, psikolog, dan spesialis pendidikan. 

Sebuah bidang baru dengan norma, nilai, dan persepsinya sendiri 

model pembelajaran berbasis otak muncul yang berpotensi 

mengarah pada masa depan yang lebih baik. Tiga frasa 

"komitmen, strategi, dan prinsip" merangkum pendidikan 

berbasis otak. Komitmen strategis yang didasarkan pada gagasan 

yang diambil dari pengetahuan tentang otak adalah pendidikan 

berbasis otak (Jensen, 2008). Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang secara inheren dirancang untuk pembelajaran adalah 

pendidikan berbasis otak. Pendekatan ini mempertimbangkan 
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cara terbaik bagi otak untuk belajar. Jadwal sekolah yang ketat 

dan tidak fleksibel tidak memaksa siswa untuk belajar sesuai 

dengan tuntutannya. Untuk mengoptimalkan pembelajaran, 

pertama-tama kita harus memahami bagaimana otak berfungsi, 

karena ia beroperasi dengan kecepatannya sendiri. Wawasan baru 

ini telah memicu upaya global yang signifikan untuk memikirkan 

kembali pendidikan dan mengoptimalkan fungsi otak anak-anak. 

 

C. Prinsip-Prinsip Brain Based Learning 

Menurut Caine & Caine (1994), terdapat 12 prinsip utama 

dalam Brain Based Learning. Di antaranya: 

1. Otak adalah sistem parallel 

Alih-alih memproses informasi dengan metode berurutan, 

otak manusia memproses banyak informasi secara bersamaan 

(paralel). Ini berarti otak seseorang dapat mengintegrasikan 

informasi visual, pendengaran, emosi, dan gestur sekaligus saat 

mereka belajar. Dengan demikian, pemanfaatan beberapa 

rangsangan multisensori secara bersamaan, termasuk suara, 

visual, gerakan, dan aktivitas kelompok, akan meningkatkan 

pembelajaran. 

Implikasi: Selain ceramah, pendidik harus memasukkan 

diskusi, alat bantu visual, simulasi, dan aktivitas langsung. 

2. Pembelajaran melibatkan seluruh otak 

Korteks serebral, sistem limbik (emosi), batang otak 

(refleks dasar), hemisfer kiri dan kanan, serta komponen-

komponen lain membentuk otak dan masing-masing memiliki 

peran yang berbeda. Baik secara sadar (kognitif) maupun tidak 

sadar (emosional dan intuitif), masing-masing komponen ini 

berperan dalam proses pembelajaran. 
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Implikasi: Selain penalaran dan menghafal, kegiatan 

pembelajaran hendaknya merangsang kemampuan intelektual, 

emosional, dan sosial siswa. 

3. Pencarian makna adalah bawaan biologis otak 

Ketika otak menerima informasi, ia secara otomatis 

mencari relevansi dan makna. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

materi dikaitkan dengan pengalaman atau topik yang mereka 

ketahui, siswa cenderung lebih mudah memahaminya. 

Implikasi: Agar materi lebih relevan dan mudah dipahami, 

guru hendaknya mengaitkannya dengan pengalaman siswa 

sendiri atau situasi dunia nyata. 

4. Emosi sangat penting dalam pembelajaran 

Otak memiliki sistem limbik yang mengatur emosi. Emosi 

yang positif seperti rasa aman, antusias, dan senang dapat 

meningkatkan daya serap informasi. Sebaliknya, ketakutan, stres, 

atau kecemasan dapat menghambat proses belajar. 

Implikasi: Ciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, suportif, dan bebas tekanan. Hindari menakut-

nakuti atau mempermalukan siswa. 

5. Setiap otak unik 

Sistem limbik otak mengendalikan emosi. Asimilasi 

informasi dapat dibantu oleh emosi positif seperti kegembiraan, 

kegembiraan, dan kepercayaan diri. Namun, kecemasan, 

ketegangan, atau ketakutan dapat menghambat proses 

pembelajaran. 

Implikasi: Ciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

menarik, dan bebas stres. Siswa tidak boleh dibuat merasa tidak 

nyaman atau terintimidasi. 
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6. Otak memproses bagian dan keseluruhan secara simultan 

Otak berbeda satu sama lain. Setiap pelajar memiliki latar 

belakang, pengalaman, gaya belajar, dan kecepatan berpikir yang 

unik. Oleh karena itu, pembelajaran beberapa siswa mungkin 

terhambat oleh instruksi yang terlalu seragam. 

Implikasi: Guru harus menawarkan berbagai strategi 

pembelajaran, membedakan instruksi, dan memberi siswa 

kesempatan untuk mengeksplorasi potensi mereka 

 

D. Pentingnya model Brain-Based Learning 

(BBL) 

Karena seluruh tubuh siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran dan otak bertindak sebagai titik transit untuk 

stimulus yang masuk, penting untuk mengadopsi paradigma 

pembelajaran berbasis otak. Belahan kiri dan kanan adalah dua 

divisi mental otak manusia. Terdapat karakteristik dan peran unik 

yang berbeda di setiap belahan. Belahan kiri digunakan untuk 

tugas-tugas bahasa seperti berbicara, menulis, membaca, dan 

mendengarkan. 

Kita menggunakan belahan otak kiri bahkan ketika kita 

berhitung, misalnya, ketika kita menggunakan penalaran untuk 

memecahkan kesulitan. Pada hakikatnya, memori belahan otak 

kiri bersifat jangka pendek. Sebaliknya, ketika, misalnya, kita 

menumpuk balok, kita menggunakan belahan otak kanan. 

Belahan otak kanan digunakan ketika kita diminta untuk 

mengulang isi buku dalam waktu singkat karena hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan konseptual kita aktif. Hal yang 

sama berlaku ketika kita menghargai musik, seni, atau suasana 

alam. Memori di belahan otak kanan bersifat tahan lama. Hal ini 

diilustrasikan oleh fakta bahwa, karena memori tertulis (bahasa) 

terlibat, kita dapat mengingat wajah orang lebih mudah daripada 

nama mereka. Prosedur ini melibatkan belahan otak kiri. 
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Sebaliknya, wajah dan pengalaman sebelumnya yang sering kali 

melibatkan emosi adalah visual yang dapat dipahami oleh belahan 

otak kanan. 

 

E. Tahapan Model Brain-Based Learning 

Tahapan Pembelajaran Berbasis Otak, menurut Jensen 

(2008), terdapat tujuh tahapan dalam model pembelajaran 

berbasis otak: Pra-paparan, persiapan, inisiasi dan perolehan, 

elaborasi, inkubasi dan penyimpanan memori, verifikasi dan 

pengujian keyakinan, perayaan, dan integrasi merupakan tahapan 

pertama, kedua, ketiga, dan keempat.  

4. Tahap pra-paparan 

Tahap ini membantu meningkatkan peta ide di otak. 

Beberapa tindakan yang dapat dilakukan adalah:  

a. Guru menyajikan peta konsep dari materi yang baru 

diperkenalkan.  

b. Guru menciptakan suasana kelas yang menarik.  

c. Menyampaikan tujuan pendidikan.  

5. Tahap Persiapan 

Siswa menjadi penasaran atau antusias selama tahap ini. 

Beberapa tindakan yang dapat dilakukan antara lain:  

a. Siswa menerima penjelasan awal tentang materi yang 

akan dipelajari.  

b. Mereka didorong untuk menilai seberapa relevan 

informasi tersebut dengan keadaan sebenarnya.  

6. Tahap Inisiasi dan Akuisisi 

Selama tahap ini, pengetahuan terbentuk, koneksi 

terbentuk, atau neuron otak bertukar informasi. Beberapa 

tindakan yang dapat dilakukan antara lain:  
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a. Menggunakan PowerPoint atau perangkat multimedia 

lainnya untuk menyajikan materi.  

b. Memulai kegiatan pembelajaran aktif, seperti 

memfasilitasi diskusi kelas, menugaskan proyek 

kelompok, atau meminta siswa menyelesaikan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) untuk mengidentifikasi suatu ide.  

7. Tahap pemrosesan informasi, juga dikenal sebagai tahap 

elaborasi.  

Otak dapat mengatur, menyelidiki, mengevaluasi, menguji, 

dan lebih jauh mengeksplorasi pembelajaran pada periode ini. Di 

antara kegiatan yang mungkin adalah:  

a. Siswa melaporkan kembali ke kelas tentang hasil diskusi 

kelompok mereka.  

b. Mereka membuat pertanyaan dan tanggapan terbuka 

mengenai hasil diskusi atau pokok bahasan yang 

dibahas.  

c. Siswa diminta untuk membuat peta konsep dari apa 

yang telah mereka pelajari, baik sendiri maupun dalam 

kelompok.  

8. Tahap Inkubasi dan Akuisisi Memori 

Tahap ini menyoroti nilai relaksasi dan waktu yang 

dihabiskan untuk meninjau konten yang dipelajari sebelumnya. 

Di antara kegiatan yang mungkin adalah:  

a. Guru dan siswa terlibat dalam teknik relaksasi dan 

peregangan, seperti latihan otak.  

b. Video yang membantu meningkatkan fokus dan 

perhatian diberikan kepada siswa.  

9. Tahap verifikasi dan pengecekan keyakinan.  

Guru menilai pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

di sepanjang tahap ini. Hal ini dapat meliputi:  

a. Memastikan bahwa siswa telah memahami materi 

pelajaran.  

b. Memberikan penilaian tertulis atau lisan kepada siswa.  
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10. Tahap Perayaan dan Integrasi 

Nilai kecintaan belajar yang mencakup emosi ditanamkan 

selama tahap ini.  

a. Memberikan hadiah kepada siswa.  

b. Menghabiskan waktu bersama atau berbagi kisah 

petualangan yang seru.  

c. Terakhir, instruktur dan siswa merencanakan perayaan 

kecil yang mencakup sorak-sorai dan tepuk tangan. 

 

F. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran 

Brain Based Learning 

Al Ayyubi dkk. (2024) mencantumkan manfaat dan 

kekurangan pembelajaran berbasis otak sebagai berikut:  

1. Pembelajaran ini membangun model, konteks, dan 

hubungan antara pembelajaran dan pikiran;  

2. Pengumpulan data dengan sejumlah cara dan 

menggabungkannya menjadi satu unit;  

3. Pembelajaran bersifat aktif dan berpusat pada siswa;  

4. Siswa dapat belajar dengan cara mereka sendiri;  

5. Guru dapat menawarkan pengalaman yang baik.  

Lutfillah dan Supena (2022) mencantumkan kekurangan 

pembelajaran berbasis otak sebagai berikut:  

1. Pembelajaran ini membutuhkan banyak waktu karena 

berpusat pada siswa;  

2. Pembelajaran ini membutuhkan fasilitas yang memadai 

untuk memfasilitasi pembelajaran; dan  

3. Pengembangan lingkungan belajar memerlukan biaya yang 

besar. 
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G. Strategi Penerapan BBL dalam Matematika 

1. Mengaktifkan Pengetahuan Awal dan Skemata 

Memanfaatkan pengetahuan siswa yang sudah ada dan 

mengembangkan skema kognitif terkait mata pelajaran baru 

merupakan langkah awal dalam Pembelajaran Berkelanjutan 

Berbasis Masalah (BBL). Aktivitas seperti mengamati, bertukar 

pikiran, atau mengajukan pertanyaan yang merangsang pikiran 

dapat membantu mencapai hal ini. Misalnya, sebelum 

mempelajari persentase dalam matematika, guru dapat 

menghubungkannya dengan pengalaman berbelanja siswa, di 

mana mereka sering menemukan diskon. Otak manusia secara 

inheren mencari koneksi dan makna dalam informasi yang 

diberikan, sehingga taktik ini krusial. Akibatnya, otak lebih 

mudah membentuk koneksi saraf baru ketika pendidik 

menghubungkan informasi baru dengan pengalaman dalam 

kehidupan nyata (Jensen, 2008; Caine & Caine, 1994). 

2. Menyediakan Stimulus Visual dan Konkret 

Memberikan isyarat belajar yang konkret dan visual adalah 

taktik selanjutnya. Informasi visual dan spasial sangat sensitif 

terhadap otak manusia. Dalam bidang matematika yang abstrak, 

visualisasi sangatlah penting. Misalnya, guru dapat menggunakan 

perangkat digital seperti GeoGebra, simulasi, gambar, dan media 

fisik untuk membantu anak-anak memahami konsep seperti 

geometri dan pecahan. Hal ini sejalan dengan cara kerja otak, 

yaitu informasi yang divisualisasikan lebih mudah diserap dan 

disimpan karena melibatkan lebih banyak bagian otak, seperti 

lobus oksipital, yang bertanggung jawab untuk pemrosesan visual 

(Sousa, 2011; Jensen, 2008). 

3. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Emosional Positif 

Membangun lingkungan belajar yang aman dan 

mendukung secara emosional merupakan taktik pembelajaran 

berbasis komunitas (BBL) yang penting lainnya. Stres, ketakutan, 
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dan ancaman merusak kemampuan otak untuk belajar. 

Akibatnya, para pendidik perlu membuat kelas menyenangkan 

dan nyaman. Misalnya, memulai kelas matematika dengan cerita 

ringan, lelucon, atau permainan yang mudah. Sistem limbik, yang 

mengendalikan emosi, memiliki dampak besar pada seberapa 

baik siswa menyerap informasi dalam situasi ini. Kemampuan 

kognitif siswa meningkat ketika mereka merasa diterima dan 

tenang (Caine & Caine, 1994; Jensen, 2008). 

4. Mengaktifkan Pembelajaran Sosial dan Kolaboratif 

Taktik BBL lain yang disarankan adalah pembelajaran 

sosial melalui debat dan kerja sama kelompok. Karena sifat 

sosialnya, otak manusia berkembang melalui kontak sosial. Guru 

dapat menginspirasi siswa untuk memecahkan soal cerita atau 

bersama-sama menemukan konsep dalam kelompok kecil saat 

mengajar matematika. Karena informasi diproses secara simultan 

pada tingkat linguistik, emosional, dan kognitif ketika siswa 

menjelaskan dan mendiskusikan ide-ide mereka, koneksi otak 

diperkuat (Jensen, 2008; Sousa, 2011). 

5. Mengaitkan Materi dengan Kehidupan Nyata 

(Kontekstualisasi) 

Untuk membantu siswa mengingat informasi dari waktu ke 

waktu, BBL menyarankan guru untuk menjadikan pembelajaran 

relevan dan kontekstual. Banyak ide abstrak dalam matematika 

dapat diwujudkan dengan menghubungkannya dengan situasi 

dunia nyata. Guru dapat menggunakan data meteorologi, 

ekonomi keluarga, atau hasil pertanian, misalnya, untuk 

mengilustrasikan gagasan rasio atau grafik pertumbuhan. Otak 

cenderung memasukkan informasi ke dalam memori jangka 

panjang ketika dianggap relevan (Caine & Caine, 1994). 

6. Melibatkan Gerakan Tubuh dan Aktivitas Kinestetik 

Sangat disarankan juga untuk menggunakan alat 

manipulatif atau terlibat dalam pembelajaran berbasis tubuh. 
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Bagian motorik otak diaktifkan oleh tugas-tugas kinestetik, 

seperti berjalan untuk mengoordinasikan titik, bermain kartu 

matematika, atau memecahkan masalah dengan alat bantu fisik. 

Akibatnya, memori prosedural diperkuat, terutama di kalangan 

pembelajar kinestetik. Selain itu, olahraga meningkatkan aliran 

darah ke otak, yang membantu konsentrasi dan mempertahankan 

minat siswa (Jensen, 2008; Sousa, 2011). 

7. Pengulangan Bermakna dan Variatif 

Otak memerlukan pengulangan yang bermakna dan tidak 

monoton untuk meningkatkan daya ingat. Guru didorong untuk 

menggunakan berbagai latihan dalam BBL, termasuk soal 

aplikasi, teka-teki logika, permainan edukatif, dan kuis. Teknik ini 

dapat digunakan dalam matematika untuk memperkuat neuron 

secara bertahap di beberapa jalur dengan memberikan soal dari 

berbagai latar yang membahas gagasan yang sama (Sousa, 2011; 

Jensen, 2008). 

8. Refleksi dan Metakognisi 

Mendorong siswa untuk merefleksikan proses 

pembelajaran mereka (metakognisi) merupakan fase terakhir 

dalam metode BBL. Guru dapat meminta siswa untuk menulis di 

buku catatan matematika atau memberikan pertanyaan 

introspektif seperti "Kesulitan apa yang kamu hadapi hari ini?" 

atau "Apa strategi terbaikmu untuk memecahkan masalah ini?" 

Korteks prefrontal, yang krusial dalam pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah, diperkuat oleh metakognisi. Siswa 

mendapatkan manfaat dari introspeksi ini dengan menjadi 

pembelajar yang lebih mandiri dan sadar akan proses berpikir 

mereka sendiri (Jensen, 2008). 
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keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, buku ini 
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pendidikan, dan pemerhati pendidikan. 
Buku ini menyajikan kerangka teoritis sekaligus aplikatif dari berbagai 
model pembelajaran matematika yang terbagi ke dalam beberapa 
pendekatan utama: model kontekstual, STEM, kooperatif, problem 
solving, open-ended, Realistic Mathematics Education (RME), project 
based learning (PjBL), hingga brain-based learning. Setiap model 
dikupas secara sistematis, mulai dari landasan filosofi, karakteristik, 
sintaks penerapan di kelas, hingga kelebihan dan tantangannya. 
Secara khusus, buku ini juga memberikan pemahaman mendalam 
tentang pentingnya inovasi dan adaptasi dalam pembelajaran 
matematika melalui integrasi teknologi, digitalisasi, serta kecerdasan 
buatan. Pembaca akan diajak untuk memahami bagaimana flipped 
classroom, blended learning, dan pembelajaran berbasis AI dapat 
mengubah cara guru mengajar dan siswa belajar. Penekanan pada 
fleksibilitas dan keberpihakan terhadap kebutuhan peserta didik 
menjadi benang merah dari keseluruhan isi buku. 
Dalam konteks Kurikulum Merdeka dan tantangan Revolusi Industri 4.0 
serta Society 5.0, buku ini menjembatani kesenjangan antara teori 
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